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Evolusi teknologi informasi dan semakin meningkatnya kepedulian 

masyarakat muslim terhadap kepatuhan terhadap prinsip halal telah 

mendorong perubahan signifikan di berbagai aspek kehidupan, 

termasuk di sektor keuangan yang memungkinkan terjadinya 

transaksi virtual dengan tetap berpegang pada nilai-nilai syariah. 

Penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi pengaruh berbagai 

faktor seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi bisnis, pengaruh sosial, 

kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, 

persepsi keamanan, dan kesalehan berdasarkan maqashid syariah 

terhadap minat mahasiswa muslim menggunakan syariah. layanan 

pinjaman online. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan melibatkan 

100 mahasiswa muslim di Yogyakarta sebagai objek penelitian. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada seluruh 

responden melalui Google Form dan dianalisis menggunakan teknik 

regresi berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel pengaruh sosial dan 

nilai harga yang mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa muslim dalam memanfaatkan pinjaman online 

syariah. sedangkan faktor lain seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi 

upaya, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, kebiasaan, 

persepsi keamanan, dan kesalehan berdasarkan maqashid syariah 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
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A. Pendahuluan 

Dalam era digital yang serba cepat ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

telah merombak berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam sektor keuangan. Salah 

satu inovasi yang paling menonjol adalah kemunculan pinjaman online sebagai alternatif 

pembiayaan modern. Pinjaman online, yang memanfaatkan platform digital untuk 

memberikan akses cepat dan mudah kepada masyarakat yang membutuhkan dana, telah 

menjadi fenomena global yang tak terelakkan. Dengan hanya menggunakan perangkat 

mobile atau komputer, individu dapat mengajukan pinjaman tanpa perlu bertatap muka, 

melampirkan dokumen secara online, dan menunggu proses konfirmasi pencairan dana 

(Abdullah, 2021). Di Indonesia, fenomena ini semakin berkembang dengan hadirnya varian 

pinjaman berbasis Syariah, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan finansial masyarakat 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan dan penghindaran riba (Baihaqi, 2018). 
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Pinjaman online syariah berfungsi sebagai wadah untuk mempertemukan pihak yang 

membutuhkan pembiayaan dengan pemberi dana melalui akad yang dijembatani oleh 

teknologi dan sistem yang patuh terhadap hukum Islam. Layanan ini menjunjung tinggi 

prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan penghindaran riba, yang mana 

riba dilarang keras dalam Islam karena dianggap sebagai bentuk eksploitasi. Studi terbaru 

oleh Hasan et al. (2022) menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah di 

kalangan masyarakat mendorong adopsi pinjaman syariah, yang memberikan alternatif etis 

dan adil dibandingkan dengan pinjaman berbunga konvensional. 

Pertumbuhan pesat jumlah pengguna layanan pinjaman online dalam beberapa tahun 

terakhir mencerminkan perubahan signifikan dalam perilaku masyarakat. Masyarakat 

semakin terbuka dan berani menerima layanan pinjaman online, didorong oleh kemudahan 

proses pengajuan dan pencairan dana yang cepat, meskipun terkadang mengabaikan beban 

bunga yang tinggi (Wahyuni & Turisno, 2019). Dalam konteks pinjaman online syariah, 

keunggulan utama yang ditawarkan adalah proses yang lebih transparan, serta minim risiko 

yang bertentangan dengan prinsip keuangan Islam. Di banyak negara, termasuk Indonesia, 

fenomena ini disambut dengan antusias, terutama di kalangan generasi milenial yang 

mencari solusi keuangan yang lebih etis. 

Dalam skema pembiayaan berbasis pinjaman online, mahasiswa kini menjadi segmen 

yang semakin ditargetkan. Pinjaman online memberikan akses yang cepat dan efisien kepada 

mahasiswa yang sering kali membutuhkan pembiayaan untuk keperluan pendidikan atau 

kebutuhan sehari-hari. Namun, bagi mahasiswa Muslim, terdapat tantangan yang unik 

karena mereka harus memastikan bahwa pembiayaan yang mereka pilih tidak hanya 

memenuhi kebutuhan finansial tetapi juga selaras dengan ajaran Islam (Meliani, Kosim, & 

Hakiem, 2021). 

Dalam hal ini, penting untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

mahasiswa Muslim dalam menggunakan layanan pinjaman online berbasis syariah. Salah 

satu model yang relevan untuk menganalisis adopsi teknologi baru dalam konteks ini adalah 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT-2), yang dikembangkan oleh 

Venkatesh et al. (2012). Model ini mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang 

mempengaruhi adopsi teknologi, termasuk ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh 

sosial, kondisi yang memfasilitasi, dan motivasi hedonis. Dalam konteks pinjaman online 

syariah, model ini dapat digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi keputusan mahasiswa Muslim dalam menggunakan layanan pembiayaan 

berbasis syariah. 

Namun, faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian sebelumnya belum cukup kuat 

untuk menjelaskan secara penuh adopsi layanan keuangan syariah ini. Penelitian terbaru oleh 

Mansyur dan Ali (2022) menunjukkan bahwa selain faktor teknologi, religiusitas 

memainkan peran penting dalam keputusan konsumen untuk menggunakan layanan fintech 

syariah. Oleh karena itu, dalam studi ini, religiusitas ditambahkan sebagai variabel yang 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana nilai-

nilai agama mempengaruhi intensi mahasiswa Muslim untuk menggunakan pinjaman online 

berbasis syariah. Religiusitas, sebagaimana dijelaskan oleh Panduwinasari et al. (2021), 

mengacu pada seberapa kuat keyakinan agama seseorang mempengaruhi keputusan-

keputusan yang diambilnya, termasuk dalam konteks keuangan. 



27 ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab  

 Vol. 5, No. 2, September 2024, 25-41 

ISSN: 2747-0474; E-ISSN: 2747-0482   

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan maqashid syariah sebagai indikator 

untuk mengukur tingkat religiusitas mahasiswa. Maqashid syariah adalah kerangka kerja 

dalam hukum Islam yang berfokus pada pencapaian tujuan utama syariah: menjaga agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta (Chapra, 2008). Dalam konteks pinjaman online syariah, 

pendekatan maqashid syariah memberikan panduan yang jelas mengenai bagaimana layanan 

keuangan ini harus beroperasi untuk mencapai kemaslahatan umat. Dengan menggunakan 

maqashid syariah sebagai indikator, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang hubungan antara kesalehan individu dan keputusan mereka untuk 

menggunakan layanan pinjaman syariah. 

Penelitian oleh Priyatno et al. (2020) menunjukkan bahwa pendekatan maqashid 

syariah dapat memberikan landasan yang kuat dalam merancang produk keuangan syariah 

yang tidak hanya patuh terhadap aturan hukum Islam tetapi juga memberikan solusi finansial 

yang berkelanjutan dan adil. Hal ini penting, mengingat semakin banyaknya mahasiswa yang 

tertarik pada layanan pinjaman berbasis syariah, karena mereka mencari cara untuk 

memenuhi kebutuhan finansial mereka tanpa melanggar nilai-nilai agama yang mereka anut. 

Dengan demikian, pentingnya memasukkan variabel religiusitas dalam penelitian ini 

adalah untuk memastikan bahwa aspek spiritualitas tidak diabaikan dalam analisis perilaku 

konsumen dalam adopsi pinjaman online syariah. Kombinasi pendekatan maqashid syariah 

dengan teori UTAUT-2 diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi intensi mahasiswa Muslim dalam 

menggunakan layanan pinjaman berbasis syariah, yang pada akhirnya dapat mendukung 

pengembangan produk keuangan syariah yang lebih efektif dan relevan. 

 

B. Kajian Literatur 

Behavioral Intention 

Teori Perilaku Terencana (Ajzen, 1991) mengusulkan bahwa intensi perilaku 

merupakan prediktor utama perilaku aktual. Intensi ini dipengaruhi oleh tiga komponen 

utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam 

konteks ini, minat (intensi) untuk melakukan suatu tindakan bisa dipahami sebagai hasil dari 

evaluasi positif terhadap tindakan tersebut (sikap), persepsi tentang tekanan sosial untuk 

melakukan atau tidak melakukan tindakan itu (norma subjektif), dan keyakinan tentang 

kemampuan individu untuk melaksanakan tindakan tersebut (kontrol perilaku yang 

dirasakan). 

Minat merupakan cikal bakal dari sebuah niat dan juga kemauan dari seseorang untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau tindakan tertentu yang menurutnya menyenangkan 

(Setyawati, 2020). Minat sendiri menurut tidak timbul dengan sendirinya, melainkan 

melewati sebuah proses dan juga tanpa adanya paksaan ataupun suruhan dari orang lain. 

Proses tersebut dimulai dari adanya perhatian kepada objek tertentu, disambung juga dengan 

adanya interaksi, yang kemudian munculah rasa tertarik itu sehingga berkembang menjadi 

sebuah minat (Soraya, 2015). Minat tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif dan sosial, 

tetapi juga oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik berkaitan dengan 

keinginan untuk melakukan suatu aktivitas karena aktivitas tersebut secara inheren 

menyenangkan atau memuaskan, sedangkan motivasi ekstrinsik berkaitan dengan 

melakukan aktivitas karena faktor-faktor eksternal, seperti reward atau pengakuan dari orang 
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lain. Kombinasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat membentuk dasar yang kuat untuk 

pengembangan minat. 

Individu dapat mengembangkan minat terhadap suatu objek atau aktivitas melalui 

proses pembelajaran sosial, yang melibatkan observasi, imitasi, dan pemodelan. Artinya, 

minat dapat diperkuat atau dibentuk melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain dan 

konsekuensi dari perilaku tersebut (Nulufy, 2015). Individu cenderung mengembangkan 

minat pada aktivitas yang konsisten dengan konsep diri mereka atau yang mendukung 

pembentukan identitas yang diinginkan. Ini berarti bahwa minat tidak hanya terbentuk 

berdasarkan evaluasi objektif terhadap aktivitas itu sendiri, tetapi juga bagaimana aktivitas 

tersebut menempatkan individu dalam konteks sosial yang lebih luas. 

 

Performance Expectancy  

Performance Expectancy merupakan konsep yang menjadi ukuran keyakinan 

seseorang bahwa dengan menggunakan suatu sistem tertentu, dapat membantunya, sehingga 

memberikan banyak manfaat (Venkatesh et al., 2003). Penelitian yang dilakukan oleh 

Mansyur & Ali (2022) membuktikan bahwa variabel performance expectancy memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan fintech syariah oleh para millenial. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendratmoko (2019) dan Soegesty et al., (2020) 

bahwa faktor performance expectancy memiliki pengaruh untuk mengadopsi penggunaan 

suatu sistem layanan (peer to peer lending). 

 

H1: Performance Expectancy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat melakukan pinjaman online syariah. 

 

Effort Expectancy  

 Venkatesh et al., (2003) mendefinisikan effort expectancy sebagai suatu konsep 

kemudahan yang dirasakan oleh pengguna setelah menggunakan suatu sistem tertentu. 

Penelitian oleh Mansyur & Ali (2022) mengemukakan bahwa variabel effort expectancy 

berpengaruh positif terhadap minat generasi millenial dalam menggunakan fintech syariah. 

Penelitian pendukung oleh Hasibuan (2021) menyimpulkan bahwa faktor effort expectancy 

memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan layanan fintech peer to peer lending 

syariah. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soegesty et al., 

(2020). 

H2: Effort Expectancy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

melakukan pinjaman online syariah. 

 

Social Influence 

Social Influence menurut Venkatesh et al., (2003) merupakan suatu konsep dimana 

seseorang individu meyakini bahwa rekomendasi atau saran dari orang lain berpengaruh 

terhadap keputusan menggunakan suatu sistem. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 

oleh Soegesty et al., (2020) bahwa faktor social influence memiliki pengaruh terhadap minat 

menggunakan P2P lending. 
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H4 : Sosial Influence memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

melakukan pinjaman online syariah. 

 

Facilitating Conditions 

Facilitating Condition merupakan sebuah konsep yang mengukur sejauh mana 

seorang individu yakin bahwa fasilitas yang disediakan sudah mendukung penggunaan 

sistem (Venkatesh et al., 2003). Hasil penelitian oleh Mansyur & Ali, (2022) membuktikan 

bahwa facilitating condition merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap minat 

millenial mengadopsi fintech syariah. Penelitian oleh Hasibuan (2021) juga menemukan 

bahwa facilitating condition memiliki pengaruh yang positif terhadap minat menggunakan 

peer to peer lending syariah. 

 

H4: Facilitating Condition memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

melakukan pinjaman online syariah. 

 

Hedonic Motivation 

Hedonic motivation merupakan suatu konsep yang menjelaskan sebuah persepsi 

kesenangan yang dapat dirasakan oleh individu setelah menggunakan teknologi (Wibowo, 

2021). Penelitian oleh Soegesty et al., (2020) menyimpulkan bahwa faktor hedonic 

motivation mempengaruhi minat seseorang terhadap pengadopsian peer to peer lending. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septiani et al., (2021) juga mendapatkan hasil yang serupa. 

 

H5: Hedonic Motivation memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

melakukan pinjaman online syariah 

 

Price Value 

Price Value menurut Wibowo, (2021) merupakan konsep yang menunjukkan suatu 

hubungan, yakni antara benefit yang dirasakan oleh pengguna teknologi dengan biaya yang 

dikeluarkan saat penggunaan teknologi tersebut. Pengguna teknologi akan terus 

menggunakan teknologi ini, karena merasa benefit dan biaya yang dikeluarkan seimbang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2021) menyimpulkan faktor price value 

mempengaruhi individu dalam menggunakan Layanan Financial Technology Peer To Peer 

Lending Syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Septiani et al., (2021) juga menyimpulkan 

bahwa faktor price value berpengaruh dalam minat seseorang menggunakan layanan peer to 

peer lending. 

 

H6: Price Value memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat melakukan 

pinjaman online syariah. 

 

Habit (Kebiasaan) 

Habit merupakan sebuah konsep yang menjelaskan sebuah kecendrungan seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan atau perilaku secara otomatis (Wibowo, 2021). Dan 

biasanya cenderung terjadi secara terus menerus, atau berkepanjangan. Penelitian oleh 

Venkatesh et al., (2012) menyimpulkan bahwa habit memiliki pengaruh terhadap individu 



 ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab 30 

Vol. 5, No. 2, September 2024, 25-41 

 

ISSN: 2747-0474; E-ISSN: 2747-0482 

untuk menggunakan dan juga memanfaatkan suatu sistem. Sejalan dengan penelitian oleh 

(Septiani et al., 2021) yang menemukan bahwa habit dapat mempengaruhi individu untuk. 

pengadopsian sharing economy peer to peer. 

 

H7 : Habit memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat melakukan 

pinjaman online syariah. 

 

Perceived Security 

Penelitian oleh Junadi & Sfenrianto, (2015) menyebutkan bahwa perceveid security 

merupakan sebuah konsep dimana keamanan yang tersedia dapat dirasakan oleh pengguna 

teknologi. Aditya & Mahyuni (2022) menyimpulkan bahwa faktor keamanan merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan fintech. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soegiastuti & Anggraeni (2022) dan 

Marheni & Melani (2021) bahwa persepsi keamanan mempengaruhi minat individu untuk 

menggunakan sebuah sistem. 

 

H8: Perceveid Security memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan pinjaman online syariah. 

 

Religiusitas 

Religiusitas menurut (Miatun 2020) dalam (Meliani et al., 2021) merupakan suatu 

wujud atau gambaran terkait sebuah keyakinan, nilai dan juga perilaku yang dimana hal 

tersebut dipusatkan untuk berbagai macam persoalan duniawi. Dengan kata lain tingkat 

tinggi rendahnya religiusitas seseorang akan sejalan dengan bagaimana ia bertindak dan juga 

berperilaku sesuai ajaran agamanya. Penelitian oleh Wardani et al., (2020) menyimpulkan 

bahwa religiutas memiliki pengaruh terhadap penggunaan peer to peer lending berbasis 

syariah. Hasil penelitian lain yang mendukung, yaitu oleh Misissaifi & Sriyana, (2021) 

mengemukakan bahwa faktor kepatuhan syariah mempengaruhi minat seseorang dalam 

menggunakan fintech syariah. 

 

H9: Religiusitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan pinjaman online syariah. 

 

C. Metodologi Penelitian 

Penelitian yang berjudul "Determinan Intensi Mahasiswa Muslim Terhadap 

Penggunaan Pinjaman Online Berbasis Syariah" ini mengadopsi pendekatan kuantitatif 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

mahasiswa Muslim dalam menggunakan produk pinjaman online berbasis Syariah. Objek 

pada penelitian ini adalah mahasiswa muslim yang berkuliah di Yogyakarta yang memiliki 

minat untuk melakukan pinjaman online syariah dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

faktor- faktor yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa muslim untuk menggunakan 

layanan jasa pinjaman online syariah.  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Muslim di universitas di Indonesia. 

Sampel dipilih melalui teknik pengambilan sampel acak stratifikasi untuk memastikan 
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representasi yang baik dari populasi target. Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, menghasilkan jumlah responden 

yang dianggap cukup untuk analisis statistik. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 

online yang dibagikan kepada mahasiswa Muslim di beberapa universitas di Yogyakarta. 

Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang demografi responden, 

pengetahuan mereka tentang keuangan Syariah, sikap terhadap pinjaman online berbasis 

Syariah, norma subjektif, dan intensi penggunaan. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

respons responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner. Data yang terkumpul 

akan diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis deskriptif akan 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel penelitian. Untuk menguji hipotesis 

tentang hubungan antar variabel, akan digunakan analisis regresi linier berganda. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk menilai pengaruh simultan dari beberapa variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Hasil 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, data yang diperoleh 

mengenai jenis kelamin responden disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 53 53% 

Perempuan 47 47% 

Total 100 100% 

  Sumber: data primer diolah 2024 

 

Dapat dilihat dari tabel 1, bahwa mayoritas responden yang mengisi kuisioner penelitian ini 

ialah laki-laki dengan presentasenya sebesar 53% atau berjumlah 53 orang. Kemudian, 

responden perempuan sebesar 47% atau 47 responden. 

 

Tabel.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumla

h 

Presentas

e 

17-19 tahun 4 4% 

20-22 tahun 46 46% 

23-25 tahun 50 50% 

Total 100 100% 

 Sumber: Data primer diolah 2024 

 

Dapat dilihat dari tabel 2, bahwa mayoritas usia responden yang mengisi kuisioner ini ialah 

berusia 23-35 tahun dengan presentasenya sebesar 50% atau 50 responden. Lalu usia 20-22 

tahun berjumlah 46% atau 46 responden dan responden berusia 17-19 tahun berjumlah 4 

responden. 
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Uang Saku 

Penghasilan Jumlah Presentase 

Kurang dari Rp500.000 13 13% 

Rp500.000 - Rp1.500.000 35 35% 

Rp1.500.000 - Rp2.500.000 36 36% 

Lebih dari Rp3.000.000 12 12% 

Memilih tidak menjawab 4 4% 

 Sumber: Data primer diolah 2024 

 

Dapat dilihat dari tabel 3, bahwa proporsi pendapatan (uang saku) bulanan paling besar ialah 

Rp1.500.000 – Rp2.500.000 sebanyak 36 responden atau 36%. Kemudian, disusul 

Rp500.000 – Rp1.500.000 sebanyak 35 orang atau 35%, kurang dari Rp500.000 sebanyak 

13 responden atau 13%, lebih dari Rp3.000.000 berjumlah 12 responden atau 12% dan 

sisanya sebanyak 4 responden memilih untuk tidak menjawab penghasilan (uang saku) 

bulanannya. 

 

Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 25, dan 

mendapatkan hasil sebagai berikut, nilai koefisien performance expectancy -0,018, koefisien 

effort expectancy 0,068, koefisien social influence 0,154, koefisien facilitating condition -

0,038, koefisien hedonic motivation -0,074, koefisien price value 0,461, koefisien habit -

0,001, koefisien perceveid security 0,129, koefisien religiusitas berdasarkan maqashid 

syariah 0,015. Dari keseluruhan data yang telah diperoleh, maka didapatkan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

 

Y= -0,094 -0,018X1 + 0,068X2 + 0,154X3 – 0,038X4 – 0,074X5 + 0,461X6 – 0,001X7 + 

0,129X8 + 0,015X9+e 

  

Selanjutnya, dapat dilihat hasil uji-t yang dilakukan. Kriteria keputusan uji- t untuk 

menerima hipotesis dasar adalah dengan melihat nilai signifikansinya. Dimana jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Serta mengacu pada nilai koefisien untuk menunjukkan hubungan pengaruh positif atau 

negatif. Kesimpulan berikut dapat ditarik dari penjelasan sebagai berikut: 

 

a. Variabel performance expectancy 

Uji t terhadap variabel performance expectancy signifikansi 0,933>0,05 dan nilai 

koefisien -0,018. Maka, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dengan penjelasan yaitu 

performance expectancy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa 

muslim melakukan pinjaman online syariah. 

b. Variabel effort expectancy 

Uji t terhadap variabel diperoleh nilai signifikansi 0,372>0,05 dan nilai koefisien 0,068. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak dengan penjelasan yaitu effort expectancy 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa muslim melakukan 

pinjaman online syariah. 
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c. Variabel social influence 

Uji t terhadap variabel social influence diperoleh nilai signifikansi 0,002<0,05 dan nilai 

koefisien 0,154. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dengan penjelasan yaitu 

social influence berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 

muslim melakukan pinjaman online syariah. 

d. Variabel facilitating condition 

Uji t terhadap variabel facilitating condition yaitu diperoleh signifikansi 0,543>0,05 dan 

nilai koefisien -0,038. Maka, dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak dengan penjelasan 

yaitu facilitating condition tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

mahasiswa muslim melakukan pinjaman online syariah. 

e. Variabel hedonic motivation 

Uji t terhadap variabel hedonic motivation diperoleh signifikansi sebesar 0,446>0,05 

dan nilai koefisien -0,074. Maka dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak dengan 

penjelasan yaitu hedonic motivation tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

minat mahasiswa melakukan pinjaman online syariah. 

f. Variabel price value 

Uji t terhadap variabel price value diperoleh signifikansi yaitu 0,001<0,05 dan nilai 

koefisien 0,461. Maka, dapat disimpulkan bahwa H6 diterima dengan penjelasan bahwa 

price value berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa muslim 

melakukan pinjaman online syariah. 

g. Variabel habit 

Uji t terhadap variabel habit diperoleh signifikansi 0,993>0,05 dan nilai koefisien -

0,001. Maka, dapat disimpulkan bahwa H7 ditolak dengan penjelasan yaitu variabel 

habit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa muslim melakukan 

pinjaman online syariah. 

h. Variabel perceveid security 

Uji t terhadap variabel perceveid security diperoleh signifikansi 0,101>0,05 dan nilai 

koefisien 0,129. Maka, disimpulkam bahwa H8 ditolak dengan penjelasan yaitu variabel 

perceveid security tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa 

muslim melakukan pinjaman online syariah. 

i. Variabel religiusitas (kesalehan berdasarkan maqashid syariah) 

Uji t terhadap variabel religiusitas maqashid syariah diperoleh signifikansi 0,677>0,05 

dan nilai koefisien 0,015. Maka, dapat disimpulkan bahwa H9 ditolak dengan penjelasan 

yaitu religiusitas berdasarkan maqashid syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa muslim menggunakan pinjaman online syariah. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berguna sebagai alat pengukuran seberapa jauh   keserasian 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Koefisien determinasi, yang dikenal 

juga dengan R-squared, merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana variabilitas satu variabel dapat dijelaskan oleh variabel lain dalam model regresi. 

Dalam kata lain, R2 mengukur proporsi varians dalam variabel dependen yang dapat 

diprediksi dari variabel independen. Nilai R2 berada dalam kisaran 0 hingga 1, di mana nilai 

yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan proporsi yang 
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besar dari varians pada variabel dependen. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

No Keterangan Nilai 

1 R Square 0.601 

2 Adjusted R Square 0.561 

Sumber: Data diolah 2024 

 

Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,601 atau 

(60,1%). Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 0,601 atau (60,1%) minat mahasiswa muslim 

melakukan pinjaman online syariah dipengaruhi oleh variabel performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, price value, 

habit, perceveid security dan religiusitas berdasarkan maqashid syariah. Sedangkan, sisanya 

sebesar 39,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang dicantumkan dalam model 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Intensi Mahasiswa Muslim 

Menggunakan Pinjaman Online Syariah 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,829>0,05 dan koefisien 

sebesar -0,018. Nilai signifikansi tersebut menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja 

tidak mempunyai hubungan positif atau berpengaruh terhadap minat mahasiswa muslim 

dalam melakukan pinjaman syariah online. Oleh karena itu, H1 tidak didukung. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasibuan (2021) yang membahas tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi minat penggunaan layanan financial technology peer-to-peer 

lending syariah. Variabel ekspektasi kinerja dinyatakan tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan layanan financial technology peer-to-peer lending syariah. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Septiani dkk. (2021) yang menyatakan bahwa ekspektasi 

kinerja tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan sharing economy peer-to-

peer lending. Mahasiswa muslim cenderung belum mempertimbangkan manfaat secara 

operasional ketika mengakses pinjaman online syariah, sehingga performance expectancy 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan pinjaman online syariah. 

 

Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Intensi Mahasiswa Muslim Menggunakan 

Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai signifikansi 0.372 > 

0.05 dan nilai koefisien 0.068. Nilai signifikansi tersebut mengartikan bahwa variabel effort 

expectancy memiliki hubungan yang positif tetapi tidak signifikan memiliki pengaruh 

terhadap minat mahasiswa melakukan pinjaman online syariah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa H2 tidak didukung.Penelitian Hendratmoko (2019) mengangkat topik penelitian 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi individu dalam menggunakan peer to peer lending 

dan equity crowd funding di DKI Jakarta bahwa variabel effort expectancy tidak memiliki 

pengaruh dalam minat menggunakan peer to peer lending.Penulis menyimpulkan bahwa, 
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jika kemungkinan fitur layanan aplikasi pinjaman online syariah masih tergolong sulit 

sehingga jarang diakses atau dioperasikan, butuhnya peningkatan kemudahan fitur layanan, 

sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan untuk menggunakan layanan pinjaman 

online syariah. Namun, Hendratmoko (2019) memiliki statement bahwa seharusnya 

kemudahan akses dan pengoperasian bukan lagi menjadi hal utama yang menjadi 

pertimbangan seseorang untuk menggunakan sebuah layanan terlebih dahulu jika 

penggunanya yaitu usia millenial, karena di era yang seperti ini seharusnya semua layanan 

sudah harus memiliki standar yang memadai. 

 

Pengaruh Social Influence Terhadap Intensi Mahasiswa Muslim Menggunakan 

Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai signifikansi 

0,002<0,05 dan nilai koefisien 0,154. Nilai signifikansi tersebut mengartikan bahwa variabel 

social influence memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 

muslim melakukan pinjaman online syariah. Sehingga, hal tersebut menunjukkan bahwa H3 

dapat diterima atau didukung. Penelitian oleh Soegesty et al., (2020) membahas kajian faktor 

yang memengaruhi adopsi sistem pinjaman peer to peer lending, dengan responden kalangan 

UMKM mengemukakan hal serupa dengam hasil hipotesis penulis yakni variabel social 

influence memiliki pengaruh terhadap minat melakukan pinjaman online syariah. Diduga 

hal tersebut karena lingkungan sekitar (kalangan pengusaha UMKM) menjadi referensi 

seseorang untuk turut ikut menggunakan layanan p2p lending. Dapat disimpulkan bahwa, 

keinginan mahasiswa muslim untuk melakukan pinjaman online syariah berasal dari 

lingkungan sekitarnya seperti keluarga, kerabat, ataupun media massa. 

 

Pengaruh Facilitating Condition Terhadap Intensi Mahasiswa Muslim Menggunakan 

Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai signifikansi yaitu 

0,543>0,05 dan nilai koefisien -0,038. Nilai signifikansi tersebut mengartikan bahwa 

variabel facilitating condition memiliki hubungan negatif dan tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat melakukan pinjaman online syariah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Soegesty et al., (2020) bahwa variabel facilitating condition tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengadopsian peer to peer lending.Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa facilitating condition bukan merupakan hal yang 

dipentingkan oleh para pelaku UMKM terkait dengan pengadopsian layanan peer to peer 

lending. Dan penelitian tersebut bertolak belakang dengan 2 penelitian terdahulu lainnya 

yaitu penelitian oleh Mansyur & Ali (2022) dan penelitian oleh Hasibuan (2021) yang 

mendapatkan hasil analisis bahwa variabel facilitating condition memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat terhadap fintech syariah.Venkatesh et al., (2012) menyebut 

bahwa facilitating condition memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan teknologi. 

Terlebih jika adanya infrastruktur yang memadai. Sehingga disimpulkan, kemungkinan 

mahasiswa muslim merasa fasilitas yang disajikan oleh layanan pinjaman online syariah 

belum sepenuhnya memadai dan mampu memenuhi ekspektasi mereka, sehingga facilitating 

condition tidak memiliki pengaruh terhadap minat melakukan pinjaman online syariah. 
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Pengaruh Hedonic Motivation Terhadap Intensi Mahasiswa Muslim Menggunakan 

Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai signifikansi yaitu 

0,446>0,05 dan nilai koefisien -0,074. Nilai signifikansi tersebut mengartikan bahwa 

variabel hedonic motivation tidak memiliki hubungan positif dan signifikan tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat mahasiswa muslim melakukan pinjaman online syariah. Sehingga, 

hal tersebut menunukkan bahwa H5 tidak didukung. jHal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hasibuan, (2021) dan (Mansyur & Ali, 2022) dalam pembahasan 

mengenai pengaruh literasi keuangan syariah terhadap utaut 2 dimana variabel hedonic 

motivation tidak memiliki hubungan positif dan tidak memiliki pengaruh terhadap adopsi 

fintech syariah, diduga hal tersebut bahwa kemungkinan mahasiswa muslim memiliki minat 

melakukan pinjaman online syariah untuk kepentingan berbisnis ataupun investasi. Hedonic 

motivation itu sendiri pada penelitian ini merujuk kepada suatu konsep yang menjelaskan 

sebuah persepsi kesenangan yang dapat dirasakan oleh individu setelah menggunakan 

teknologi (Wibowo, 2021). 

 

Pengaruh Price Value Terhadap Intensi Mahasiswa Muslim Menggunakan Pinjaman 

Online Syariah 

Berdasarkan uji hipotesis, nilai signifikansi 0,001<0,05 dan koefisien 0,461 

menunjukkan bahwa price value positif signifikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

muslim melakukan pinjaman online syariah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Hasibuan 

(2021), Mansyur & Ali (2022), dan Septiani et al. (2021) yang menyatakan bahwa price 

value memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan suatu layanan 

syariah. Penelitian Septiani et al. juga menyusun perbandingan biaya dan proses yang akan 

dikeluarkan jika meminjam dana secara langsung atau online, serta persyaratan jaminan 

yang biasanya harus ditahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pinjaman online syariah 

lebih hemat biaya namun tetap dengan manfaatnya yang lebih besar, yang dapat memicu 

minat atau keinginan untuk mengadopsi teknologi tersebut. 

 

Pengaruh Habit Terhadap Intensi Mahasiswa Muslim Menggunakan Pinjaman Online 

Syariah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai signifikansi 0,993>0,05 dan koefisien -0,001 

menunjukkan bahwa variabel habit tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa 

muslim melakukan pinjaman online syariah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Hasibuan 

(2021) dan Soegesty et al. (2020) yang mengemukakan bahwa variabel habit tidak memiliki 

hubungan yang positif dan tidak signifikan berpengaruh terhadap minat menggunakan peer 

to peer lending. Namun, Septiani et al. (2021) menyusun hubungan positif dan signifikan 

terhadap minat mengadopsi layanan peer to peer lending. Habit sendiri merupakan sebuah 

kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau perilaku secara otomatis, 

biasanya terjadi secara terus menerus atau berkepanjangan. Kemungkinan mahasiswa 

muslim memiliki minat melakukan pinjaman online syariah untuk keadaan yang darurat, dan 

tidak sebagai sebuah kebiasaan. 
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Pengaruh Perceived Security Terhadap Intensi Mahasiswa Muslim Menggunakan 

Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai signifikansi yaitu 

0,101>0,05 dan nilai koefisien 0,129, Nilai signifikansi tersebut mengartikan bahwa variabel 

perceveid security memiliki hubungan yang positif, namun tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat mahasiswa muslim melakukan pinjaman online syariah. Sehingga, hal 

tersebut menunjukkan bahwa H8 tidak diterima.Hasil dari penelitian bertolak belakang 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aditya & Mahyuni, (2022) yaitu 

mengemukakan bahwa variabel keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan layanan fintech.Dapat disimpulkan, kemungkinan banyaknya 

kekhawatiran yang dirasakan oleh para pengguna layanan aplikasi online perihal dengan 

tingkat keamanan data yang tersimpan dalam layanan aplikasi pinjaman online syariah. 

  

Pengaruh Religiusitas (Kesalehan berbasis Maqashid Syariah) Terhadap Intensi 

Mahasiswa Muslim Menggunakan Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai signifikansi 

0,677>0,05 dan nilai koefisien 0,015. Nilai signifikansi tersebut mengartikan bahwa variabel 

kesalehan berbasis maqashid syariah memiliki hubungan yang positif tetapi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa muslim melakukan pinjaman online 

syariah. Sehingga, hal tersebut menunjukkan bahwa H9 ditolak.Hasil penelitian tersebut 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa religiositas 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap penggunaan layanan fintech syariah, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Wardani et al. (2020) yang membahas mengenai 

pengaruh pengetahuan etika & religiusitas islam terhadap penggunaan peer to peer lending 

berbasis syariah, serta penelitian yang dilakukan oleh Misissaifi & Sriyana (2021) yang 

membahas topik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan fintech 

syariah, dengan 150 responden.Dari hasil penelitian tersebut, kemungkinan dipengaruhi oleh 

keraguan responden terhadap kesyariahan layanan pinjaman online syariah ataupun belum 

sepenuhnya memhami bahwa pentingnya sebuah transaksi keuangan secara syariah jika 

dilihat dari sudut pandang agama (Muhammad Hikmah, 2017). Kesalehan berbasis 

maqashid syariah menggambarkan hubungan yang positif tetapi tidak signifikan terhadap 

minat menggunakan dengan kata lain variabel kesalehan masih erat kaitannya dengan 

penggunaan pinjaman online syariah. Hanya saja, faktor lainnya lebih dipilih untuk 

mengambil keputusan melakukan pinjaman online syariah. 

 

E. Kesimpulan 

Dengan menggunakan model UTAUT-2, penelitian ini menyoroti pentingnya 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi dalam 

membentuk niat mahasiswa untuk mengadopsi layanan pinjaman ini. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mahasiswa Muslim memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap aspek-

aspek syariah dalam keputusan finansial mereka, di mana religiusitas berperan sebagai faktor 

moderating yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan 

diperoleh dari 100 sampel yang merupakan mahasiswa dari beberapa universitas Islam di 
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Yogyakarta. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

variabel performance expectancy, effort expectancy,facilitating condition, hedonic 

motivation, habit, perceveid security, dan religiusitas berdasarkan maqashid syariah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa melakukan pinjaman online syariah. 

Sedangkan, 2 variabel lainnya yaitu social influence dan price value berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa muslim melakukan pinjaman online syariah  

Penemuan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam produk 

pinjaman online syariah tidak hanya meningkatkan minat mahasiswa, tetapi juga 

memberikan keyakinan bahwa produk tersebut memenuhi standar moral dan etika yang 

mereka anut. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa kemudahan akses dan 

pemahaman yang jelas tentang produk pinjaman syariah menjadi kunci untuk meningkatkan 

adopsi di kalangan mahasiswa. Dari perspektif maqashid syariah, penelitian ini 

menyarankan bahwa penyedia layanan pinjaman online perlu mengedepankan transparansi 

dan keadilan dalam semua aspek operasional mereka. Dengan memperhatikan aspek-aspek 

ini, diharapkan produk pinjaman syariah dapat lebih diterima oleh masyarakat, terutama di 

kalangan generasi muda yang semakin kritis dan peka terhadap prinsip-prinsip syariah. 
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